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Abstrak

Citra digital merupakan gambaran yang jelas dari objek yang dapat diolah dengan komputer.
Semakin besar ukuran (pixel) citra akan membutuhkan tempat penyimpanan yang besar pula. Dasar
pengolahan citra yang dilakukan dalam penelitian ini terletak pada proses segmentasi pengolahan
citra. Hal yang perlu dipertimbangkan adalah objek dari citra telur ayam yang akan diidentifikasi.
Proses pengolahan citra melibatkan beberapa proses mulai dari akuisisi citra, preprocessing dan
proses pengolahan citra sampai hasilnya. Preprocessing dilakukan untuk proses segmentasi yaitu
dengan mengubah citra menjadi citra grayscale, dan kemudian diubah menjadi citra hitam putih.
Dalam setiap proses dilakukan padding haar untuk mengurangi ukuran (size on disk) dengan matrik
haar 8x8. Dan juga dilakukan proses dilasi dan opening untuk membuat objek terlihat jelas serta
menghaluskan permukaan untuk menghilangkan noise. Pada proses pengolahannya dilakukan
dengan menggunakan segmentasi dan pelabelan dengan didahului dengan perhitungan centroid dan
penentuan bounding box untuk mengidentifikasi telur ayam. Perbandingan hasil pengolahan citra asli
dengan hasil kompresi dari citra asli menunjukkan bahwa proses segmentasi citra telur ayam
memberikan hasil 100% sama (baik citra asli maupun citra kompresi wavelet). Dengan kompresi akan
menghemat penyimpanan (disk) dan hasil yang sama diperoleh dalam proses perhitungan objek, luas
area, dan penentuan titik centroid.

Kata kunci: kompresi wavelet, padding haar, segmentasi dan labelling, centroid dan bounding box.
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1. Pendahuluan

Pengolahan citra dari objek telur ayam sudah banyak dilakukan. Proses pengolahan citra telur
ayam dengan menggunakan metode statistik orde pertama digunakan untuk mengidentifikasi telur
ayam[1],[2]. Pengidentifikasian dilakukan dengan memperhatikan beberapa faktor misalnya
kebersihan kerabang telur ayam dan dilakukan proses pengolahan lanjut dengan menggunakan
metode statistik orde kedua untuk ekstraksi ciri telur ayam, serta dilakukan pengelompokan dengan
metode K-Nearest Neightboar (KNN) dengan tingkat keberhasilan 88.89%([1]. Perbedaan bentuk fisik
dan warna telur juga menjadi faktor untuk melakukan identifikasi telur ayam. Berdasarkan pada
bentuk fisik dan warna telur yang dilakukan pengolahan citra dengan beberapa metode yaitu
pengubahan nilai keabuan, peningkatan kontras citra, penapisan dengan filter gaussian, ekualisasi
histogram, segementasi thresholding otsu, dan kemudian proses segmentasi mampu membedakan
telur dengan perbedaan nilai statistik[2]. Dalam pengolahan citra, pencitraan objek telur ayam dapat
dilakukan dengan menggunakan web camera. Proses klasifikasi ukuran telur ayam dan penentuan
bobot dilakukan dengan pengolahan citra menggunakan metode segmentasi. Proses klasifikasi telur
ayam dengan 36 sempel memberikan hasil 100% tingkat keakurasian, sementara penentuan bobot
hanya memberikan hasil 42% tingkat keakurasian[3].

Identifikasi telur juga dapat dilakukan dengan menggunakan mendeteksi fertilitas telur
berdasarkan pada embrio yang ada dalam telur[4],[5],[6],[7]. Proses deteksi telur dilakukan dengan
menggunakan metode thresholding dengan nilai 50 mampu mendetaksi telur berembrio, tapi telur
rusak mampu dideteksi dengan hasil 91.7% tingkat keakurasiannya[4]. Identifikasi telur ayam juga
dapat dilakukan dengan menggunakan thermal imaging camera untuk proses akuisisi citranya[5],[6].
Thermal Imaging merupakan suatu teknik menggunakan energi inframerah yang tidak terlihat kasat
mata, dipancarkan oleh obyek dan diubah menjadi gambar panas secara visual[8]. Identifikasi telur
dilakukan dengan menggunakan beberapa metode yaitu kurva dingin, daerah dingin, perkembangan,
bentuk oval dan morfologi dari telur, serta ekstraksi telur ayam dengan Region of Interest (ROI) [5],[7]
dengan hasil bahwa telur tidak dibuahi waktu 4 hari adalah 89.6%, dan embrio telur dalam 16 hari
adalah 96.3% dari keseluruhan[5]. Dan identifikasi dan filtering telur yang fertile dapat dilakukan
dengan menggunakan operator sobel, teori fuzzy dan atmriks co-occurrence yang mampu
memproses dengan keakurasian sistem mencapai 96% dan kecepatan deteksi 2-3 detik[6]. Selain itu
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juga dapat dilakukan dengan menggunakan hyperspectral imaging untuk mengetahui fertilitas telur.
Ekstraksi ciri dengan menggunakan K-Means dengan hasil klasifikasi telur setiap hari pada proses
inkubasi yaitu hari ke-1 sebesar 65,29%, hari ke-2 sebesar 61,18%, sebesar ke-3 yaitu 72,94%, dan
hari ke-4 sebesar 84,12%, sehingga perkembangan embrio sulit untuk dideteksi selama 2 hari
pertama pada saat telur berada di incubator[7].

Proses segmentasi dengan metode connected component analysis mampu mengklasifikasi
telur ayam dan telur puyuh dengan citra background hitam. Klasifikasi dilakukan dengan akurat dan
mampu menghitung jumlah telur[9]. Pengenalan telur dapat dilakukan juga menggunakan metode
centroid clasifier dan preprocessing menggunakan HSV (Hue, Saturation and Value) dari citra RGB.
Hasil klasifikasi menunjukan bahwa telur bebek memiliki ciri rata-rata hue antara 0,089-0,094 dan
rata-rata saturasi antara 0,12-0,32. Telur ayam negeri memiliki ciri rata-rata hue antara 0,033-0,053
dan rata-rata saturasi antara 0,52-0,62, sedangkan telur ayam kampung memiliki ciri rata-rata hue
antara 0,061-0,068 dan rata-rata saturasi antara 0,21-0,25 [10].

Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan, peneliti akan membuat perbedaan dalam proses
pengolahan citra dari penggunaan metode, analisis yang dilakukan, maupun menggunakan metode-
metode yang telah dilakukan akan tetapi dengan mengkombinasikannya. Dalam penelitian yang
dilakukan yaitu menggunakan centroid dan bounding box dalam menentukan obyek dan luas area
telur ayam, dan dilkukan perbandingan proses preprocessing, metode yang digunakan, serta hasil
dari proses pengolahan citra. Dengan menggunakan metode segmentasi untuk membandingkan citra
asli dengan citra kompresi wavelet.

2. Landasan Teori
2.1. Pengolahan Citra

Citra merupakan sebuah gambaran, kemiripan, atau imitasi dari suatu objek. Citra dapat berupa
foto, sinyal video (gambar di TV) atau bersifat digital yang dapat langsung disimpan dalam media
penyimpanan. Citra yang dapat diolah oleh komputer disebut citra digital. Setiap citra dapat diperoleh
dengan akuisisi citra, yaitu proses yang dilakukan untuk mendapatkan citra digital sampai pencitraan.
Pencitraan merupakan cara mengubah citra tampak (foto, gambar, patung, dal lain-lain)[11].

Dalam pengolahan citra diperlukan proses preprocessing yang bertujuan dalam memperbaiki
citra dengan meningkatkan kualitas citra dengan pengaturan kontras dan brightness, menghilangkan
noise, restorasi citra, transformasi citra, dan menentukan bagian citra yang akan diobservasi. Proses
preprocessing salah satunya dengan mengubah citra asli (warna/RGB) menjadi citra abu-abu
(grayscale). Nilai intensitas untuk tiap piksel pada citra keabuan merupakan nilai tunggal dimana nilai
intensitasnya berada pada interval 0-255, sedangkan pada citra berwarna perlu tiga nilai intensitas
yang berada pada interval 0-255 untuk tiap pikselnya. Semakin mendekati nilai 255, maka derajat
keabuan akan semakin terang. Pada dasarnya proses ini dilakukan dengan meratakan nilai piksel dari
3 nilai RGB menjadi 1 nilai[11].

2.2. Histogram ekualisasi

Histogram ekulisasi merupakan probabilitas statistic distribusi dari setiap tingkat keabuan
(grayscale) pda citra digital[12],[13]. Metode digunakan untuk perataan histogram dari citra grayscale,
sehingga citra dikelompokkan kedalam level nilai intensitas warna piksel yang berbeda. Citra
grayscale 8 bit memiliki 256 level nilai intensitas yang berbeda. Histogram akan ditampilkan kedalam
grafik terdistribusi dari masing-masing 256 level nilai pixel tersebut.

2.3. Opening dan Dilasi

Operasi opening dan dilasi merupakan bagian dari proses morfologi. Morfologi merupakan
suatu teknik pengolahan citra yang didasarkan pada bentuk segmen (daerah citra). Dilasi digunakan
untuk memperbesar ukuran segmen di sekitar obyek, dan Opening digunakan untuk memperkecil
ukuran citra kemudian baru dilakukan proses dilasi dan berfungsi untuk memperhalus batas objek,
memperhalus objek dan menghilangkan noise.

2.4. Segmentasi

Segmentasi adalah metode yang digunakan untuk mempartisi/membagi citra menjadi beberapa
bagian pokok yang memiliki informasi penting. Pada penelitian ini digunakan untuk mendeteksi objek
dengan memisahkan objek dengan background (latar belakang)[11]. Segmentasi pada penelitian ini
menggunakan 2 metode yaitu thresholding dan pelabelan. Thresholding yaitu proses segmentasi dari
sebuah citra grayscale dengan menghasilkan citra biner. Proses binerisasi memerlukan nilai
threshold/ambang (T). Threshold OTSU merupakan algoritma yang digunakan untuk melakukan
segmentasi citra digital abu-abu ke dalam citra digital hitam (foreground) dan putih (background).
Histogram Thresholding Otsu memberikan sebaran nilai intensitas pada tiap piksel pada citra dalam 1
dimensi. Histogram tersebut berfungsi dalam pengelompokkan piksel-piksel dalam citra didasarkan
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pada nilai threshold. Sehingga untuk mendapatkan hasil maksimal maka nilai threshold harus mampu
memisahkan kelas-kelas sehingga nilai intensitas piksel antar kelas berbeda-beda.
2.5. Region Props

Region props digunakan untuk membantu dalam proses penetuan nilai centroid dan penentuan
daerah bounding box. Centroid digunakan untuk menentukan nilai tengah dari suatu obyek telur yang
terdeteksi yang memiliki nilai berdasarkan sumbu x dan y, dan bounding box merupakan metode yang
digunakan untuk menentukan objek dan menandainya dengan kotak yang sesuai besarnya dengan
obyek yang teridentifikasi[14].
2.6. Wavelet

Wavelet merupakan gelombang singkat yang energinya terkonsentrasi pada selang waktu
untuk menganalisis transien, ketidaksioneran, atau perubahan fenomena terhadap waktu. Wavelet
digunakan sebagai alat bantu matematis untuk melakukan dekomposisi suatu sinyal (misal audio dan
citra) menjadi komponen-komponen frekuensi yang berbeda, sehingga masing-masing komponen
tersebut dapat dipelajari dengan menggunakan skala resolusi yang sesuai. Karena itu, wavelet
dikenal sebagai alat untuk analisis berdasarkan skala [15].

Discrete Wavelet Transform (DWT) merupakan dekomposisi citra pada frekuensi subband
citra tersebut. Komponen sub-band transformasi wavelet dihasilkan dengan cara penurunan level
dekomposisi. Implementasi DWT dapat dilakukan dengan cara melewatkan sinyal melalui sebuah
level low pass filter (LPF) dan level high pass filter (HPF) dan melakukan down sampling pada
keluaran masing-masing filter. DWT selain menggunakan fungsi wavelet, juga menggunakan fungsi
skala untuk penghalusan citra (image smoothing) [15].

3. Metode

Dalam melakukan proses segmentasi untuk membandingkan citra asli dengan citra
kompresinya dilakukan dengan menggunakan metode pengolahan citra seperti pada Gambar 1.(b).
Metodologi penelitian secara umum dilakukan seperti pada Gambar 1.(a), dimana proses penelitian
memerlukan referensi dari kajian paper terdahulu, penyiapan alat, bahan, dan data yang akan
digunakan. Dalam penelitian diperlukan proses analisis dan perancangan atas apa yang akan
dilakukan. Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan data-data yang telah didapatkan dan
diuji dengan kesesuaian prediksi yang diharapkan. Akan tetapi perlu dilakukan analisis ulang
mengenai acuan yang diaharapkan dengan rancangan yang dibuat. Sehingga hasil memberikan nilai
maksimal dari pengujian yang dilakukan.
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Gambar 1. Metodologi Penelitian (a) Secara Umum [16], (b). Alur Proses Pengolahan Citra Telur

Gambar 1 menunjukan proses pengolahan citra mulai dari proses akuisisi citra sampai dengan
proses segmentasi untuk menentukan luas area objek telur ayam dan perhitungan titik tengan
(centroid) objek telur ayam. Citra yang diakuisisi dengan kamera adalah citra warna (RGB) yang akan
dilakukan proses preprocessing (diubah menjadi citra grayscale dan citra hitam putih). Citra warna
dilakukan proses kompresi dengan metode wavelet, dan Citra grayscale dilakukan proses
perbandingan antra histogram dari citra warna dan grayscale. Berdasarkan perbandingan histogram
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didapatkan bahwa histogram dari citra grayscale memberikan gambar yang lebih rata dan citra
grayscale diubah menjadi citra hitam putih dengan menggunakan thresholding otsu dan dilasi.
Sebelum dilakukan proses region props, labelling dan perhitungan objek telur ayam citra hitam putih
harus dilakukan opening untuk menghaluskan objek dan menghilangkan noise (yang tidak diinginkan).

4. Hasil
Matriks Haar 8x8 yang digunakan untuk padding pada gambar Asli yang akan diubah menjadi
grayscale dan dilakukan kompresi dengan wavelet.

0,3536  0,3536 0,5 0 0,7071 0 0 0
0,3536  0,3536 0,5 0 -0,7071 0 0 0
0,3536  0,3536 0,5 0 0 0,7071 0 0
0,3536  0,3536 -0,5 0 0 -0,7071 0 0
0,3536 -0,3536 0 0,5 0 0 0,7071 0
0,3536 -0,3536 0 0,5 0 0 -0,7071 0
0,3536 -0,3536 0 0,5 0 0 0 0,7071
0,3536 -0,3536 0 -0,5 0 0 0 -0,7071

Grayvcaie WarstInage

(a) (b) (c)
Gambar 2. Grayscale format .JPG (a) Citra Asli (b) Citra Kompresi Wavelet (c) Citra Grayscale dari
Citra Asli

Proses pengubahan citra warna (RGB) menjadi citra grayscale dilakukan dengan menggunakan
padding haar agar baris dan kolom citra dapat dibagi 8. Sehingga dengan menggunakan padding
akan didapatkan ukuran (disk) citra yang lebih kecil. Dalam gambar citra terlihat sama, tapi ukuran
citra yang dihasilkan berbeda. Ukuran citra asli yaitu 125 KB, setelah dilakukan padding dengan
matrik haar 8x8 seperti di atas kemudian dilakukan konversi menjadi grascale (Gambar 2.(a)) memiliki
ukuran 113 KB dan citra kompresi dengan metode wavelet (Gambar 2.(b)) memiliki ukuran 53.8 KB
dan dengan nilai dimensi yang sama yaitu 1280x960 (pixels).

Haar wavelet menggunakan metode untuk memanipulasi matriks disebut averaging dan
differencing. Seluruh baris dari matriks gambar diambil, kemudian melakukan averaging dan
differencing. Matriks Haar digunakan karena metode ini mampu memberikan hasil yang cepat dan
efisien dalam pemakaian memori [17].

150 Eo £ o 50 0 150 20 %0

(a) (b)
Gambar 3. Histogram Citra Grayscale (a) Citra Asli (b) Citra Kompresi Wavelet

0 50

Berdasarkan Gambar 3, dapat terlihat bahwa histogram citra memiliki komposisi nilai yang
berbeda, akan tetapi memiliki bentuk pola yang sama untuk citra grayscale yang asli dengan citra
kompresinya. Kompresi citra digital adalah salah satu metode yang yang digunakan dalam
meminimalisir adanya redundansi [18]. Kompresi wavelet dapat dilakukan dengan menggunakan
transformasi wavelet DWT [19]. Transformasi DWT digunakan untuk mentransformasi citra menjadi
beberapa koefisien wavelet. Kompresi dilakukan untuk mendapatkan ukuran citra (disk) lebih kecil,
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sehinggan Gambar 3 menunjukkan bahwa citra grayscale dari citra asli memberikan penyebaran nilai
intensitas yang lebih luas jika dibandingkan dengan citra kompresi wavelet. Walaupun ukuran
penyimpanan citra hasil kompresi memberikan nilai yang lebih kecil, akan tetapi memiliki ukuran pixel
yang sama. Sehingga dalam representasi histogram memberikan nilai yang mendekati dengan bentuk
yang sama dan penyebaran intensitas yang berbeda (terlihat pada Gambar 3)

Gambar 4. Citra Grayscale dengan Strel Diamond
Citra grayscale pada masing-masing citra yaitu citra asli (original), citra asli (padding haar) dan
citra hasil kompresi wavelet (dengan padding haar) memberikan hasil proses dengan menggunakan
strel diamond. Gambar 4 menunjukan bahwa citra grayscale terdapat banyak jajar genjang, dimana
strel diamond digunakan untuk mereduksi noise.

Bacn Vs g s Otea i ity

Gambar 5. Citra Hitam Putih Menggunakan Metode Dilasi dan Thresholding
Gambar 5 menunjukan bahwa citra grayscale yang dilakukan konversi menjadi citra hitam putih.
Dilasi bertujuan untuk memperbesar ukuran segmen pada lapisan di sekitar obyek sehingga akan
terlihat jelas objek yang diidentifikasi. Pada Gambar 5 terlihat pada bagian pojok kanan bawah masih

mmmmmmmmmmmmmmmm

Gambar 6. Citra Hitam Putih Dilakukan Proses Opening
Proses opening dilakukan untuk memperhalus batas objek, memperhalus objek dan
menghilangkan noise. Sehingga dihasilkan citra telur yang mampu memisahkan objek dengan
background tanpa noise. Proses opening dilakukan mempermudah dalam segmentasi dan pelabelan
sehingga diperoleh hasil Gambar 7.

Chicken Eggs identification of Original Image (Pading Haar Bx8) Ken Ef of Wavelot Image { 0 8x8) Chicien Eggs identification of Original image

(a) () (©
Gambar 7. Hasil Segmentasi dan Pelabelan (a) Citra Asli (Padding Haar), (b) Citra Kompresi
Wavelet (Padding Haar), (c) Citra Asli (Original)

Capwcs Conen € st

Gambar 7 menunjukan hasil proses segmentasi dan pelabelan, dan penghitungan objek (telur
ayam), pada Gambar 7.(a) citra asli dilakukan proses padding haar untuk mengurangi ukuran
penyimpanan dan Gambar 7.(b) citra kompresi menggunakan metode wavelet dan dikenai proses
padding haar juga sehingga didapatkan ukuran penyimpanan yang lebih kecil dibandingkan dengan
Gambar 7.(b). Sedangkan pada Gambar 7.(c) merupakan gambar hasi dari citra asli (original) tanpa
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padding haar dan kompresi. Berdasarkan pada Gambar 7 maka didapatkan jumlah objek telur dari
citra yang diproses, luas area dan titik centroid (X dan Y) terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Penentuan Titik Centroid dan Luas Area dan Perhitungan Jumlah Objek

Citra Jumlah Luas Area Titik Centroid
Objek Terhadap X Terhadap Y
904,0001 292.9704 568.995
911,0001 355.0638 220.8116
. . - 918,0001 709.9058 240.7549
Citra Asli (Original); 6 9250001 744,8585 590.8077
932,0001 1061.9184 635.0897
939,0001 1049.4278 285.5444
904,0001 292.9704 568.995
911,0001 355.0638 220.8116
Citra Asli dengan 5 918,0001 709.9058 240.7549
padding Haar; 925,0001 744,8585 590.8077
932,0001 1061.9184 635.0897
939,0001 1049.4278 285.5444
904,0001 292.9704 568.995
_ _ 911,0001 355.0638 220.8116
Citra Kompresi 918,0001 709.9058 240.7549
Wavelet dan 6 9250001 744,8585 590.8077
Padding Haar ' ’ :
932,0001 1061.9184 635.0897
939,0001 1049.4278 285.5444

Berdasarkan pada Tabel 1 maka diperoleh bahwa citra asli (original), citra asli dengan padding
haar dan citra kompresi wavelet dan padding haar menunjukkan hasil yang sama untuk perhitungan
titik centroid (X maupun Y), perhitungan objek, dan Luas area pada setiap objek yang terekam dalam
citra tersebut. Sehingga diperoleh tabel perbandingan berikut (Tabel 2) dan dapat dirasiokan dalam
bentuk grafik (Gambar 8).

Tabel 2. Perbandingan Citra Asli dan Citra Kompresi Wavelet

Jumlah Titik Centroid

Citra Objek Luas Area Terhadap X Terhadap Y Size on disk

a. Citra Asli Sama Sama Sama Sama Besar

b. Citra  Asli Sama Sama Sama Sama Lebih Kecil dari
dengan pada Citra Asli
padding (Padding Haar)
Haar;

c. Citra _ Sama Sama Sama Sama Lebih Kecil dari
Kompresi pada Citra Asli
(Padding (Padding Haar)
Haar)

X
)
a
s 3
(0]
N2
n

1

Kompresi Padding Asli
Citra

Gambar 8. Grafik Perbandingan Ukuran Penyimpanan Citra
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5. Kesimpulan

Berdasarkan pada proses preprocessing sampai dengan hasil penentuaan objek maka
diperoleh kesimpulan bahwa proses segmentasi pada citra asli dan kompresi memberikan hasil yang
sama. Dari semua proses yang membedakan dari citra asli dan citra kompresi menggunakan metode
wavelet adalah pada ukuran penyimpanan (size on disk). Berdasarkan pada Tabel 2 maka dapat
disimpulkan bahwa dengan kompresi akan menghemat penyimpanan (disk) dan dengan citra
kompresi memberikan hasil segmentasi dan penentuan objek yang sama dengan citra aslinya. Hasil
menunjukkan 100% kesamaan pada proses perhitungan objek, luas area, dan penentuan titik
centroid.
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